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ABSTRACT 

The purchasing business process at Toko Emas Asia Ceger still experiences operational inefficiencies caused by 

sequential activities after invoice generation, resulting in waiting time during inventory updates and delayed 

inventory recording. This study aims to analyze the existing purchasing business process (AS-IS) and develop a 

redesigned business process model (TO-BE). A qualitative approach was employed through three days of non-

participant observation and semi-structured interviews involving three operational staff representing the Sales, 

Finance, and Inventory divisions. The analysis integrated Business Process Model and Notation (BPMN) 2.0, Value 

Added Analysis (VAA), Root Cause Analysis (RCA) using a Fishbone Diagram, and Business Process Redesign 

(BPR). The findings indicate that the main source of inefficiency is the sequential dependency between payment, 

product delivery, and inventory updates. Based on process-based estimation, the proposed TO-BE model introduces 

a parallel gateway after invoice generation, reducing estimated waiting time in the Inventory Division from 

approximately 8 minutes to 2 minutes (75%) and overall process lead time from approximately 28 minutes to 22 

minutes (21%). This study contributes an integrated BPMN–VAA–RCA–BPR evaluation framework for analyzing 

purchasing business processes in local gold retail and provides a TO-BE business process model as a basis for process 

improvement. 

 

Kata kunci- BPMN 2.0, Business Process Redesign, Value Added Analysis, Root Cause Analysis, Gold Retail. 

 

I.   PENDAHULUAN 
Proses bisnis pembelian pada ritel emas melibatkan 

serangkaian aktivitas yang dimulai dari penerimaan 

pesanan pelanggan, pemeriksaan ketersediaan produk, 

penentuan harga, penyelesaian transaksi, hingga 

pembaruan data persediaan. Keterkaitan antaraktivitas 

menyebabkan keterlambatan pada satu tahapan dapat 

memengaruhi waktu penyelesaian proses secara 

keseluruhan. Penelitian Koniyo et al. [1] dan Novian et 

al. [2] menjelaskan bahwa pemodelan proses bisnis 

diperlukan untuk menggambarkan hubungan 

antaraktivitas sehingga sumber ketidakefisienan dapat 

diidentifikasi secara sistematis. Berdasarkan observasi 

selama tiga hari dan wawancara di Toko Emas Asia 

Ceger, proses pembelian telah berjalan sesuai prosedur 

operasional, namun masih ditemukan ketergantungan 

aktivitas setelah penerbitan invoice. Kondisi tersebut 

menyebabkan Divisi Stok menunggu penyelesaian 

pembayaran dan penyerahan produk sebelum melakukan 

pembaruan data persediaan. Selain itu, rekap transaksi 

yang masih dilakukan secara manual menambah tahapan 

administrasi sehingga berpotensi menunda pembaruan 

data persediaan dan meningkatkan risiko inkonsistensi 

data. 

Evaluasi terhadap kondisi tersebut memerlukan 

pendekatan yang tidak hanya memodelkan alur proses, 

tetapi juga mampu mengevaluasi aktivitas berdasarkan 

nilai tambah, mengidentifikasi akar penyebab 

permasalahan, serta menyusun usulan perbaikan proses 

bisnis. Hananto et al. [3] menunjukkan bahwa Business 

Process Model and Notation (BPMN) 2.0 dapat 

digunakan untuk merepresentasikan hubungan 

antaraktivitas dan pelaku dalam suatu proses bisnis. 

Selanjutnya, Rezeki dan Fitria [6] memanfaatkan Value 

Added Analysis (VAA) untuk mengklasifikasikan 

aktivitas ke dalam kategori Value Added, Business Value 

Added, dan Non-Value Added. Sakdiyah et al. [8] 

menjelaskan bahwa Root Cause Analysis (RCA) dengan 

Fishbone Diagram dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi akar penyebab permasalahan secara 

terstruktur, sedangkan penelitian Budiraharjo et al. [7] 

menerapkan Business Process Redesign (BPR) sebagai 

dasar penyusunan rancangan proses bisnis berdasarkan 

hasil evaluasi. 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian terdahulu 

umumnya menerapkan BPMN, VAA, RCA, dan BPR 

secara terpisah sesuai dengan tujuan masing-masing 

penelitian. Integrasi keempat pendekatan tersebut dalam 

satu alur evaluasi yang dimulai dari pemodelan proses 

bisnis, identifikasi aktivitas berdasarkan nilai tambah, 

analisis akar penyebab, hingga penyusunan model proses 

bisnis TO-BE, khususnya pada proses pembelian di ritel 

emas skala lokal, masih terbatas. Padahal, karakteristik 

proses pembelian pada ritel emas melibatkan koordinasi 

antarunit operasional, pembaruan data persediaan, dan 

pengendalian transaksi yang saling berkaitan sehingga 

memerlukan evaluasi secara menyeluruh. Berdasarkan 

kondisi tersebut, penelitian ini mengajukan dua 

pertanyaan penelitian, yaitu: (1) bagaimana karakteristik 

ketidakefisienan pada proses bisnis pembelian di Toko 

Emas? dan (2) bagaimana rancangan proses bisnis TO-

BE dapat disusun melalui integrasi BPMN 2.0, VAA, 

RCA, dan BPR? 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini 

bertujuan menganalisis proses bisnis pembelian pada 

Toko Emas serta menyusun usulan model proses bisnis 

TO-BE melalui integrasi Business Process Model and 

Notation (BPMN) 2.0, Value Added Analysis (VAA), 

Root Cause Analysis (RCA), dan Business Process 

Redesign (BPR). Ruang lingkup penelitian dibatasi pada 

proses pembelian produk emas, mulai dari penerimaan 
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pesanan pelanggan hingga pembaruan data persediaan. 

Kontribusi akademik penelitian ini berupa penyusunan 

kerangka evaluasi yang mengintegrasikan BPMN, VAA, 

RCA, dan BPR dalam satu alur analisis proses bisnis. 

Adapun kontribusi praktis penelitian ini berupa usulan 

model proses bisnis TO-BE yang dapat menjadi dasar 

evaluasi bagi manajemen Toko Emas Asia Ceger dalam 

menyusun perbaikan proses pembelian, khususnya untuk 

mengurangi waiting time dan mempercepat pembaruan 

data persediaan berdasarkan hasil analisis proses bisnis. 

 

II. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

menganalisis proses bisnis pembelian produk emas pada 

kondisi AS-IS serta menyusun model proses bisnis TO-

BE. Tahapan penelitian mengintegrasikan Business 

Process Model and Notation (BPMN) 2.0, Value Added 

Analysis (VAA), Root Cause Analysis (RCA) 

menggunakan Fishbone Diagram, dan Business Process 

Redesign (BPR) sebagai kerangka analisis untuk 

mengevaluasi proses bisnis serta menyusun usulan 

perbaikan [13]. 

Objek dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Toko Emas Asia Ceger 

dengan objek penelitian berupa proses bisnis pembelian 

produk emas, mulai dari penerimaan pesanan pelanggan 

hingga pembaruan data persediaan. Proses bisnis yang 

diamati melibatkan tiga unit operasional, yaitu Bagian 

Penjualan, Bagian Keuangan, dan Divisi Stok. 

  Penelitian melibatkan tiga informan yang mewakili 

masing-masing unit operasional, yaitu seorang staf 

Bagian Penjualan, seorang staf Bagian Keuangan, dan 

seorang staf Divisi Stok. Informan dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling karena terlibat secara 

langsung dalam pelaksanaan proses bisnis pembelian dan 

memahami alur operasional yang sedang berjalan. 

  Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti memperoleh 

persetujuan dari pihak manajemen Toko Emas Asia 

Ceger untuk melakukan observasi dan wawancara. 

Seluruh informan memperoleh penjelasan mengenai 

tujuan penelitian dan memberikan persetujuan untuk 

berpartisipasi. Identitas informan tidak dicantumkan 

dalam penelitian untuk menjaga kerahasiaan. 

Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian dilakukan secara bertahap untuk 

memperoleh gambaran proses bisnis yang sedang 

berjalan, mengidentifikasi sumber ketidakefisienan, 

menganalisis akar penyebab permasalahan, serta 

menyusun usulan perbaikan proses bisnis. Alur 

penelitian terdiri atas lima tahapan sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi non-

partisipan dan wawancara semi terstruktur [15]. 

Observasi dilaksanakan selama tiga hari berturut-turut 

untuk mengamati pelaksanaan proses bisnis pembelian, 

mulai dari penerimaan pesanan pelanggan hingga 

pembaruan data persediaan. Wawancara dilakukan 

terhadap tiga informan menggunakan pedoman 

wawancara yang mencakup urutan aktivitas proses 

bisnis, pembagian tanggung jawab antarunit, kendala 

operasional, aktivitas yang menyebabkan waiting time, 

serta mekanisme pembaruan data persediaan. Hasil 

observasi dibandingkan dengan informasi yang diperoleh 

dari ketiga informan sebelum tahap analisis untuk 

memastikan konsistensi deskripsi proses bisnis. 

Pemodelan Proses Bisnis AS-IS  

Data hasil observasi dan wawancara dimodelkan 

menggunakan Business Process Model and Notation 

(BPMN) 2.0 dengan bantuan perangkat lunak bpmn.io 

sebagai representasi proses bisnis AS-IS [1]. Model 

tersebut digunakan untuk menggambarkan urutan 

aktivitas, pembagian peran (swimlane), aliran proses, 

serta hubungan antaraktivitas sehingga menjadi dasar 

dalam mengidentifikasi potensi ketidakefisienan 

proses[2].  

Analisis Value Added Analysis 

Model proses bisnis AS-IS dianalisis menggunakan 

Value Added Analysis (VAA) untuk mengklasifikasikan 

setiap aktivitas ke dalam kategori Value Added (VA), 

Business Value Added (BVA), dan Non-Value Added 

(NVA) [6]. Aktivitas dikategorikan sebagai VA apabila 

memberikan nilai langsung kepada pelanggan, BVA 

apabila diperlukan untuk mendukung operasional 

organisasi, sedangkan NVA merupakan aktivitas yang 

tidak memberikan nilai tambah sehingga berpotensi 

untuk disederhanakan atau dieliminasi [5]. Hasil 

klasifikasi digunakan sebagai dasar dalam penyusunan 

usulan perbaikan proses bisnis [13]. 

Analisis Root Cause Analysis 

Aktivitas yang teridentifikasi sebagai Non-Value Added 

maupun aktivitas yang menyebabkan waiting time 

dianalisis menggunakan Root Cause Analysis (RCA) 

dengan bantuan Fishbone Diagram [8]. Analisis 

dilakukan berdasarkan temuan hasil observasi dan 

wawancara untuk mengidentifikasi akar penyebab 

permasalahan. Penyebab yang teridentifikasi kemudian 

dipetakan ke dalam kategori Method, Machine, Man, 

Measurement, dan Material sesuai dengan struktur 

Fishbone Diagram [10]. 

Perancangan Proses TO-BE 

Tahap akhir penelitian adalah menyusun model proses 

bisnis TO-BE berdasarkan hasil pemodelan BPMN, 

Value Added Analysis, dan Root Cause Analysis [12]. 

Perancangan dilakukan menggunakan pendekatan 

Business Process Redesign (BPR) dengan menerapkan 

prinsip parallelism untuk mengurangi waiting time 

melalui penyederhanaan ketergantungan antaraktivitas 

pada proses pembaruan data persediaan [11]. Model 

proses bisnis TO-BE yang dihasilkan menjadi dasar 

analisis pada tahap hasil dan pembahasan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Proses 

Identifikasi proses bisnis pada Toko Emas diawali 

dengan menyusun process architecture untuk 

memetakan keseluruhan proses bisnis pada tingkat 
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makro. Tahap ini dilakukan guna menetapkan batas 

ruang lingkup (system boundary) penelitian serta 

mengidentifikasi keterkaitan antara proses inti, proses 

pendukung, dan proses manajerial sebelum dilakukan 

analisis pada tingkat operasional [2]. 

 
Gambar 2. Proses Arsitektur 

Berdasarkan Gambar 2, arsitektur proses bisnis 

terdiri atas tiga kelompok utama, yaitu Management 

Process, Core Process, dan Support Process. 

Management Process mencakup aktivitas yang berkaitan 

dengan pengelolaan strategi, keuangan, dan sumber daya 

manusia. Core Process meliputi proses penjualan, 

pembelian, dan pengadaan produk sebagai aktivitas 

utama yang mendukung operasional toko, sedangkan 

Support Process terdiri atas aktivitas pendukung seperti 

akuntansi, promosi, pengelolaan sumber daya manusia, 

dan keamanan. Arsitektur proses juga menunjukkan 

adanya interaksi dengan entitas eksternal, yaitu Supplier, 

Customer, dan Kompetitor, yang memengaruhi 

pelaksanaan proses bisnis secara keseluruhan. 

Berdasarkan arsitektur tersebut, penelitian 

difokuskan pada proses pembelian karena proses ini 

menghubungkan aktivitas pelayanan pelanggan, 

transaksi keuangan, dan pembaruan data persediaan. 

Posisi tersebut menjadikan proses pembelian sebagai 

titik koordinasi antar unit operasional sehingga 

ketidakefisienan pada proses ini berpotensi 

memengaruhi kelancaran aktivitas operasional 

berikutnya. Oleh karena itu, proses pembelian dipilih 

sebagai ruang lingkup penelitian untuk dianalisis lebih 

lanjut melalui pemodelan proses bisnis AS-IS [1]. 

Pemodelan Proses Bisnis AS-IS 

Model proses bisnis AS-IS disusun berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara untuk menggambarkan 

pelaksanaan proses pembelian produk emas yang sedang 

berjalan. Pemodelan dilakukan menggunakan BPMN 2.0 

sehingga hubungan antaraktivitas, pembagian peran, 

serta aliran proses pada setiap unit operasional dapat 

direpresentasikan secara sistematis [1]. 

 
Gambar 3. Proses Bisnis AS-IS Pembelian Produk Emas 

Berdasarkan Gambar 3, proses pembelian melibatkan 

tiga unit operasional, yaitu Bagian Penjualan, Bagian 

Keuangan, dan Divisi Stok. Proses diawali dengan 

penerimaan pesanan pelanggan, identifikasi kebutuhan, 

pengecekan ketersediaan produk, perhitungan harga, 

penawaran harga, penerbitan invoice, penerimaan 

pembayaran, penyerahan produk, hingga pembaruan data 

persediaan. Secara umum, seluruh aktivitas telah 

mendukung penyelesaian transaksi sesuai prosedur 

operasional yang berlaku. 

Hasil pemodelan menunjukkan bahwa sumber utama 

ketidakefisienan terletak pada ketergantungan 

antaraktivitas setelah invoice diterbitkan. Pembaruan 

data persediaan baru dilakukan setelah pembayaran dan 

penyerahan produk selesai sehingga Divisi Stok tidak 

dapat memulai pekerjaannya meskipun informasi 

transaksi telah tersedia. Berdasarkan observasi selama 

tiga hari, kondisi tersebut menyebabkan Divisi Stok 

menunggu rata-rata sekitar 8 menit pada setiap transaksi 

sebelum proses pembaruan data persediaan dapat 

dilakukan. Estimasi tersebut diperoleh dari akumulasi 

waktu penyelesaian pembayaran dan penyerahan produk 

yang harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum 

aktivitas pembaruan stok dimulai. 

Selain itu, Bagian Keuangan masih melakukan rekap 

transaksi secara manual sebagai acuan pembaruan data 

persediaan. Aktivitas tersebut memerlukan waktu sekitar 

2 menit untuk setiap transaksi dan tidak memberikan 

nilai tambah secara langsung kepada pelanggan. 

Keberadaan aktivitas administrasi tersebut menambah 

waktu penyelesaian proses sekaligus meningkatkan 

potensi keterlambatan pembaruan data persediaan 

apabila terjadi penumpukan transaksi. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa permasalahan 

utama pada proses pembelian tidak disebabkan oleh 

banyaknya aktivitas, melainkan oleh ketergantungan 

antaraktivitas yang masih bersifat sekuensial. Kondisi ini 

sejalan dengan penelitian Rezeki dan Fitria [6] yang 

menunjukkan bahwa aktivitas administratif dan alur 

kerja yang bersifat berurutan dapat meningkatkan 

waiting time serta memperpanjang waktu penyelesaian 

proses bisnis. Oleh karena itu, hasil pemodelan AS-IS 

menjadi dasar untuk melakukan analisis nilai tambah 

menggunakan Value Added Analysis pada tahap 

berikutnya. 

Analisis Value Added Analysis 

Analisis Value Added Analysis (VAA) dilakukan untuk 

mengevaluasi setiap aktivitas pada model proses bisnis 

AS-IS berdasarkan nilai tambah yang dihasilkan. Setiap 

aktivitas diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu 
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Value Added (VA), Business Value Added (BVA), dan 

Non-Value Added (NVA). Klasifikasi ini digunakan 

untuk mengidentifikasi aktivitas yang perlu 

dipertahankan, disederhanakan, atau menjadi prioritas 

dalam perancangan proses bisnis TO-BE [6]. 

 
Tabel 1. Value Added Analysis 

No Aktivitas Kateg

ori 

Alasan 

1 Menerima 

pesanan 

pelanggan 

VA Memberikan layanan secara 

langsung kepada pelanggan 

sebagai awal proses 

transaksi. 

2 Mengidentifi

kasi 

kebutuhan 

pelanggan 

VA Menentukan produk yang 

sesuai dengan kebutuhan 

pelanggan. 

3 Mengecek 

ketersediaan 

produk 

BVA Diperlukan untuk 

memastikan ketersediaan 

produk sebelum transaksi 

dilanjutkan. 

4 Menawarkan 

produk 

alternatif 

VA Membantu pelanggan 

memperoleh pilihan produk 

yang sesuai ketika stok 

utama tidak tersedia. 

5 Menghitung 

harga emas 

BVA Diperlukan sebagai dasar 

penentuan harga transaksi. 

6 Menawarkan 

harga 

VA Memberikan informasi 

harga kepada pelanggan 

sebagai bagian dari proses 

transaksi. 

7 Mencetak 

invoice 

BVA Diperlukan sebagai bukti 

transaksi dan administrasi 

penjualan. 

8 Menerima 

pembayaran 

VA Menyelesaikan proses 

transaksi antara pelanggan 

dan toko. 

9 Menyerahka

n produk 

VA Memberikan produk kepada 

pelanggan sesuai transaksi 

yang telah diselesaikan. 

10 Rekap 

transaksi 

NVA Tidak memberikan nilai 

tambah kepada pelanggan 

dan hanya digunakan 

sebagai administrasi internal 

sebelum pembaruan data 

persediaan. 

11 Memperbaru

i data 

persediaan 

BVA Diperlukan untuk menjaga 

kesesuaian data persediaan 

setelah transaksi selesai. 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar 

aktivitas termasuk dalam kategori VA dan BVA, 

sehingga tetap dipertahankan pada rancangan proses 

bisnis TO-BE. Dari sebelas aktivitas yang dianalisis, 

terdapat lima aktivitas (45,5%) yang termasuk kategori 

VA, lima aktivitas (45,5%) yang termasuk kategori 

BVA, dan satu aktivitas (9,0%) yang termasuk kategori 

NVA. Aktivitas yang dikategorikan sebagai NVA adalah 

rekap transaksi karena tidak memberikan nilai tambah 

secara langsung kepada pelanggan dan hanya berfungsi 

sebagai administrasi internal sebelum pembaruan data 

persediaan. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa sumber 

ketidakefisienan proses bukan berasal dari banyaknya 

aktivitas, tetapi dari keberadaan aktivitas administratif 

yang tidak memberikan nilai tambah dan ketergantungan 

antaraktivitas yang masih bersifat sekuensial. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Haidar [5] yang menyatakan 

bahwa aktivitas NVA merupakan sumber peluang 

perbaikan proses karena tidak berkontribusi terhadap 

nilai yang diterima pelanggan. Oleh karena itu, aktivitas 

NVA menjadi salah satu fokus utama dalam penyusunan 

usulan proses bisnis TO-BE bersama dengan 

pengurangan waiting time yang telah diidentifikasi pada 

tahap pemodelan AS-IS [13]. 

Analisis Root Cause Analysis 

Analisis akar penyebab dilakukan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan 

munculnya aktivitas Non-Value Added (NVA) dan 

waiting time pada proses pembelian. Analisis dilakukan 

menggunakan Fishbone Diagram dengan 

mengelompokkan penyebab permasalahan ke dalam lima 

kategori, yaitu Method, Machine, Man, Measurement, 

dan Material. Hasil identifikasi tersebut disajikan pada 

Gambar 4, sedangkan ringkasan temuan pada setiap 

kategori disajikan pada Tabel 2. 

 
Gambar 4. Fishbone Diagram Proses Pembelian Produk 

Emas  

Berdasarkan Fishbone Diagram pada Gambar 4, 

setiap kategori memuat beberapa penyebab yang 

berkontribusi terhadap keterlambatan pembaruan data 

persediaan. Ringkasan hasil identifikasi pada masing-

masing kategori disajikan pada Tabel 2 untuk 

mempermudah interpretasi hasil analisis. 
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Tabel 2. Hasil Root Cause Analysis 

Kate 

gori 

Temuan Dampak terhadap 

Proses 

Method Proses masih sekuensial 

dan belum menerapkan 

aktivitas paralel. Alur 

proses panjang dan 

berurutan. 

Menimbulkan waiting 

time karena pembaruan 

data persediaan baru 

dilakukan setelah seluruh 

rangkaian transaksi 

selesai. 

Mac 

hine 

Sistem belum terintegrasi 

sehingga pembaruan stok 

belum otomatis. Data 

transaksi belum 

terhubung langsung 

dengan sistem 

persediaan. 

Informasi transaksi tidak 

dapat diteruskan secara 

langsung ke Divisi Stok 

sehingga pembaruan data 

persediaan tertunda. 

Man Rekap transaksi dan 

proses konfirmasi masih 

dilakukan secara manual 

serta bergantung pada 

input dan verifikasi 

petugas. 

Menambah aktivitas 

administrasi dan 

meningkatkan 

ketergantungan pada 

proses manual. 

Measu 

rement 

Belum terdapat 

pemantauan waktu 

pembaruan data 

persediaan maupun 

evaluasi berkala terhadap 

proses pembaruan. 

Keterlambatan proses sulit 

diidentifikasi dan 

dievaluasi secara 

sistematis. 

Mate 

rial 

Informasi transaksi 

belum diteruskan secara 

langsung kepada Divisi 

Stok sehingga terjadi 

keterlambatan informasi 

pembaruan stok. 

Pembaruan data 

persediaan tidak dapat 

segera dilakukan setelah 

transaksi terjadi. 

Berdasarkan hasil identifikasi pada Tabel 2, 

penyebab ketidakefisienan proses pembelian tidak 

berasal dari satu faktor tunggal, melainkan merupakan 

kombinasi beberapa faktor yang saling berkaitan. Faktor 

Method menunjukkan bahwa proses pembelian masih 

dilaksanakan secara sekuensial sehingga pembaruan data 

persediaan baru dilakukan setelah seluruh rangkaian 

transaksi selesai. Sementara itu, faktor Machine 

menunjukkan bahwa sistem yang digunakan belum 

mendukung integrasi informasi transaksi dengan data 

persediaan sehingga pembaruan stok masih bergantung 

pada penyampaian informasi secara manual. 

Faktor Man, Measurement, dan Material turut 

memperbesar dampak ketidakefisienan proses. Aktivitas 

rekap transaksi dan verifikasi yang masih dilakukan 

secara manual meningkatkan ketergantungan terhadap 

petugas. Selain itu, belum adanya pemantauan terhadap 

waktu pembaruan data menyebabkan keterlambatan 

proses sulit dievaluasi secara sistematis. Informasi 

transaksi yang belum diteruskan secara langsung kepada 

Divisi Stok juga menyebabkan pembaruan data 

persediaan tidak dapat segera dilakukan setelah transaksi 

terjadi. 

Secara keseluruhan, hasil Root Cause Analysis 

menunjukkan bahwa permasalahan utama proses 

pembelian terletak pada ketergantungan antaraktivitas 

dan keterlambatan aliran informasi, bukan pada jumlah 

aktivitas yang dilakukan. Temuan tersebut sejalan 

dengan hasil Value Added Analysis yang 

mengidentifikasi aktivitas administrasi dan waiting time 

sebagai sumber ketidakefisienan proses. Oleh karena itu, 

hasil analisis ini menjadi dasar dalam penyusunan model 

proses bisnis TO-BE melalui penerapan aktivitas paralel 

pada tahap pembaruan data persediaan [10]. 

Perancangan Proses TO-BE 

Berdasarkan hasil Value Added Analysis dan Root Cause 

Analysis, disusun model proses bisnis TO-BE 

menggunakan pendekatan Business Process Redesign 

(BPR) sebagai usulan perbaikan terhadap proses 

pembelian produk emas. Perancangan dilakukan dengan 

mempertahankan aktivitas yang memberikan nilai 

tambah serta mengurangi ketergantungan antaraktivitas 

yang pada model AS-IS menyebabkan waiting time. 

Pendekatan ini digunakan untuk menyusun alur proses 

yang lebih sederhana tanpa mengubah tujuan maupun 

tanggung jawab setiap unit operasional [12]. 

 
Gambar 5. Model Proses Bisnis TO-BE 
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Model proses bisnis TO-BE mempertahankan alur 

utama proses pembelian yang melibatkan Bagian 

Penjualan, Bagian Keuangan, dan Divisi Stok. 

Perubahan utama dilakukan setelah invoice diterbitkan 

dengan menerapkan parallel gateway, sehingga 

pembaruan data persediaan dapat dilakukan bersamaan 

dengan proses pembayaran dan penyerahan produk. Pada 

model AS-IS, pembaruan data persediaan baru dimulai 

setelah seluruh rangkaian transaksi selesai. Pada model 

TO-BE, informasi transaksi yang telah tersedia setelah 

penerbitan invoice dimanfaatkan sebagai dasar untuk 

memulai pembaruan data persediaan tanpa menunggu 

penyelesaian aktivitas berikutnya. 

Perubahan tersebut disusun berdasarkan hasil analisis 

yang menunjukkan bahwa sumber utama 

ketidakefisienan berasal dari ketergantungan 

antaraktivitas yang masih bersifat sekuensial. Oleh 

karena itu, penerapan parallel gateway difokuskan pada 

aktivitas yang tidak memiliki ketergantungan langsung 

terhadap proses pembayaran maupun penyerahan produk 

sehingga perubahan hanya dilakukan pada hubungan 

antaraktivitas, bukan pada penambahan atau 

pengurangan fungsi bisnis yang telah berjalan. 

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip Business Process 

Redesign yang menekankan penyederhanaan alur kerja 

melalui perbaikan struktur proses tanpa mengubah tujuan 

utama proses bisnis [16]. 

Model TO-BE yang diusulkan masih 

mempertahankan pembagian tanggung jawab setiap unit 

operasional sebagaimana pada model AS-IS, sehingga 

implementasinya tidak memerlukan perubahan struktur 

organisasi. Namun, penerapan model ini memerlukan 

penyesuaian prosedur kerja agar informasi transaksi 

dapat diteruskan kepada Divisi Stok segera setelah 

invoice diterbitkan. Selain itu, koordinasi antarunit perlu 

disesuaikan untuk memastikan pembaruan data 

persediaan tetap konsisten dengan transaksi yang sedang 

berlangsung. Aspek tersebut perlu diperhatikan sebelum 

model TO-BE diterapkan pada proses operasional. 

Evaluasi Perbandingan Model AS-IS dan TO-BE 
 

Tabel 3. Perbandingan Model AS-IS dan TO-BE 

Aspek Model AS-IS Model TO-BE 

Struktur 

proses 

Alur bersifat 

sekuensial 

Alur menerapkan parallel 

gateway setelah invoice 

diterbitkan 

Pembaruan 

data 

persediaan 

Setelah 

pembayaran 

dan 

penyerahan 

produk 

Dilakukan secara paralel 

setelah invoice diterbitkan 

Waiting 

time Divisi 

Stok 

±8 menit ±2 menit 

Estimasi 

lead time 

proses 

±28 menit ±22 menit 

Rekap 

transaksi 

Menjadi 

prasyarat 

pembaruan 

stok 

Tidak lagi menjadi 

prasyarat pembaruan stok 

Risiko 

inkonsistens

i data 

Lebih tinggi 

akibat 

keterlambatan 

pembaruan 

Berkurang karena 

pembaruan dilakukan 

lebih awal 

 

Berdasarkan Tabel 3, perbedaan utama antara model 

AS-IS dan TO-BE terletak pada hubungan antaraktivitas 

setelah penerbitan invoice. Pada model TO-BE, 

pembaruan data persediaan tidak lagi bergantung pada 

penyelesaian proses pembayaran dan penyerahan produk 

karena aktivitas tersebut dijalankan secara paralel 

melalui penerapan parallel gateway. Perubahan ini 

mengurangi ketergantungan antaraktivitas yang pada 

model AS-IS menjadi penyebab utama waiting time. 

Evaluasi waktu proses dilakukan menggunakan 

process-based estimation yang disusun berdasarkan hasil 

observasi selama tiga hari dan pemodelan proses bisnis, 

sehingga nilai yang disajikan merupakan estimasi 

terhadap rancangan proses dan bukan hasil implementasi 

operasional. Berdasarkan estimasi tersebut, waiting time 

pada Divisi Stok diperkirakan berkurang dari 8 menit 

menjadi 2 menit atau sekitar 75%. Selain itu, estimasi 

lead time keseluruhan proses berkurang dari 28 menit 

menjadi 22 menit atau sekitar 21%. 

Selain perubahan pada aspek waktu, model TO-BE 

menghilangkan ketergantungan aktivitas rekap transaksi 

sebagai prasyarat pembaruan data persediaan. 

Pembaruan data dapat dimulai segera setelah informasi 

transaksi tersedia sehingga potensi keterlambatan 

pencatatan persediaan menjadi lebih kecil. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Romadhana dkk. [12] yang 

menyatakan bahwa penerapan Business Process 

Redesign melalui penyederhanaan alur kerja dapat 

mengurangi aktivitas yang tidak memberikan nilai 

tambah tanpa mengubah tujuan utama proses bisnis. 

Meskipun demikian, hasil evaluasi pada penelitian ini 

masih terbatas pada estimasi berbasis model proses. 

Implementasi model TO-BE memerlukan penyesuaian 

prosedur kerja, koordinasi antarunit, serta dukungan 

sistem informasi agar pembaruan data persediaan dapat 

dilakukan sesuai dengan rancangan proses bisnis. 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini menganalisis proses bisnis pembelian pada 

Toko Emas Asia Ceger menggunakan BPMN 2.0, Value 

Added Analysis (VAA), Root Cause Analysis (RCA), 

dan Business Process Redesign (BPR). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa ketidakefisienan proses disebabkan 

oleh alur kerja yang masih sekuensial, sehingga 

menimbulkan waiting time pada Divisi Stok, 

memperlambat pembaruan data persediaan, serta 

memperpanjang proses administrasi akibat rekap 

transaksi yang masih dilakukan secara manual. Sebagai 

perbaikan, penelitian ini mengusulkan model proses 

bisnis TO-BE dengan menerapkan parallel gateway 

setelah penerbitan invoice, sehingga pembaruan data 

persediaan dapat dilakukan secara paralel dengan proses 

pembayaran dan penyerahan produk. Berdasarkan 
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process-based estimation, rancangan tersebut 

diperkirakan mampu menurunkan waiting time Divisi 

Stok dari sekitar 8 menit menjadi 2 menit (±75%) serta 

mengurangi lead time proses dari sekitar 28 menit 

menjadi 22 menit (±21%). Hasil ini menunjukkan bahwa 

penerapan BPMN 2.0, VAA, RCA, dan BPR secara 

terpadu dapat mendukung identifikasi permasalahan 

serta penyusunan usulan perbaikan proses bisnis pada 

ritel emas skala mikro. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena 

observasi dilakukan selama tiga hari pada satu objek 

penelitian dan model TO-BE belum diimplementasikan 

maupun divalidasi melalui simulasi, sehingga hasil yang 

diperoleh masih berupa process-based estimation. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melakukan 

simulasi proses, pilot implementation, atau time-motion 

study untuk mengevaluasi efektivitas model yang 

diusulkan. Secara praktis, model TO-BE dapat menjadi 

acuan bagi manajemen Toko Emas Asia Ceger dalam 

meningkatkan efisiensi pembaruan data persediaan dan 

mempercepat penyampaian informasi transaksi kepada 

Divisi Stok. Data penelitian tidak dipublikasikan karena 

mengandung informasi operasional internal Toko Emas 

Asia Ceger, namun informasi yang telah dianonimkan 

dapat diperoleh dari penulis berdasarkan permintaan 

yang wajar dan persetujuan pihak terkait. 
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